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Abstrak— KAI Access merupakan sebuah aplikasi mobile yang digunakan untuk pemesanan tiket kereta api baik jarak dekat atau jarak jauh secara online. KAI Access juga merupakan solusi pada masa covid-19 untuk meminimalisir kontak fisik antara petugas dan customer. Saat ini perusahaan berupaya untuk terus melakukan pengembangan terkait dengan fitur-fitur supaya KAI Access menjadi solusi yang efektif dan efisien untuk pemesanan tiket secara online. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui faktor yang memberikan pengaruh penerimaan pengguna layanan KAI Access menggunakan metode Technology Acceptance Model (TAM) dan Theory of Reasoned Action (TRA) menggunakan metode penelitian kuantitatif. Untuk mengetahui seberapa produk tersebut untuk dapat diterima oleh konsumen maka perlu dilakukan penelitian terkait dengan penerimaan teknologi. Penerimaan pengguna tersebut dapat diketahui melalui respon yang baik  terhadap niat pengguna dan perilaku dalam menggunakan produk yang diketahui dari jawaban 95 responden yang merupakan pengguna KAI Access, berdomisili di Jawa Timur dan rata-rata penggunya adalah seorang mahasiswa. Analisis data pada penelitian ini menggunakan uji outer model, uji inner model, dan uji hipotesis. Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan program SmartPls 3.0. Penilaian mengenai indikator menggunakan skala likert yang dimulai dari angka 1 yang berarti sangat tidak setuju hingga angka 5 sangat setuju. Sehingga diperoleh hasil penelitian bahwa Perceived Ease of Use berpengaruh positif dan signifikan terhadap Perceived Usefulness, Perceived Usefulness memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap Attitude Toward Using, Perceived Ease of Use memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap Attitude Toward Using, dan Behavior Intention berpengaruh positif dan signifikan terhadap Attitude Toward Using.

Kata Kunci— KAI Access, TAM, TRA, BI, ATU, Mobile Ticketing
I.	Pendahuluan
Indonesia berupaya mengembangkan layanan berbasis teknologi dengan optimal. Hal tersebut ditunjukkan dengan munculnya inovasi dibidang teknologi yang dapat membantu penggunanya untuk dapat menuntaskan tugas secara efektif dan efisien. Kemajuan teknologi tersebut didukung dengan besarnya penggunaan smartphone yang ada di Indonesia. Menurut kominfo jumlah pengguna aktif smartphone pada 2018 mencapai 100.000.000 jiwa dengan latar belakang yang berbeda[1]. Gadget sudah hampir digunakan oleh semua kalangan masyarakat seperti pekerja perusahaan, Pelajar, dan Pengangguran. Besarnya penggunaan smartphone tersebut memicu perusahaan-perusahaan milik negara maupun swasta untuk beradaptasi dengan teknologi dengan tujuan agar dapat meningkatkan layanan yang diberikan. Pemanfaatan teknologi tersebut telah diadopsi oleh berbagai bidang. Salah satu bidang yang memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan pelayananya yaitu layanan tranportasi umum yang dimiliki oleh PT KAI dibawah Badan Milik Negara (BUMN). Salah satu angkutan umum yang digemari oleh masyarakat umum adalah kereta api karena akses yang mudah dan biaya yang terjangkau. Penerapan teknologi untuk meningkatkan layanan transportasi tersebut adalah hadirnya KAI Access yaitu sebuah aplikasi mobile yang digunakan untuk pemesanan tiket kereta api baik jarak dekat atau jarak jauh secara online. Menurut Penelitian yang dilakukan oleh Hafiz melalui KAI Access PT KAI dapat memberikan layanan dan dapat melakukan pengembangan aplikasi KAI Access dengan memberikan fitur yang user friendly sehingga menjadi solusi dalam melakukan pemesanan tiket secara online [2]. Menurut Parno dalam Website resmi Pemerintah Jawa Barat untuk mencegah dan menghindari timbulnya penyebaran covid-19, petugas loket hanya melayani penjualan tiket 3 jam sebelum keberangkatan pada stasiun besar yang ada di suatu wilayah apabila masih ada persedian tempat duduk.  Artinya PT KAI berusaha mengoptimalkan penggunaan aplikasi dalam pemesan tiket dan hanya melayani pembelian tiket secara offline secara terbatas [3]. PT KAI masih melayani pembelian tiket secara konvensional seperti pembelian tiket pada loket stasiun meskipun dengan jumlah dan waktu yang terbatas, Hal tersebut dilakukan karena masih ada masyarakat yang belum beradaptasi dan menerima transaksi secara online. Menurut Ebis beberapa masyarakat kurang menerima adaptasi teknologi dikarenakan khawatir dengan aman atau tidaknya informasi pribadi yang dimiliki [4]. Beberapa faktor yang menjadi pengaruh untuk seseorang menggunakan teknologi menurut teori Davis (1989) terdapat 2 faktor yang menjadi mempengaruhi keputusan seseorang dalam melalukan penerimaan atau penolakan teknologi yaitu persepsi terhadap kegunaan perceived usefullness dan persepsi terhadap kemudahan penggunaan (perceived ease of used). Perceived usefulness merupakan suatu tingkatan yang menyebabkan seseorang akan menganggap dengan adanya suatu sistem dapat mengoptimalkan aktivitasnya. Sedangkan perceive ease of use yaitu ketika seseorang yakin dengan adanya sistem maka tidak perlu usaha atau effort yang lain. Penelitian ini akan dilakukan pengamatan terkait faktor-faktor yang menjadi pengaruh penerimaan customer KAI dalam menggunakaan KAI Access di Jawa Timur. Pemangamatan dalam penelitian ini berdasarkan pada variabel di dalam metode TAM dan TRA dengan analisis yang digunakan adalah PLS-SEM. Menurut Kurniawan Tujuan pengembangan Technology of Acceptance Model yaitu suatu dasar untuk membuat penelusuran terkait dengan pengaruh dari faktor eksternal terhadap belief, attitude, dan purpose menggunakan komputer [5]. Sedangkan menurut Pratiwi, Theory of Reasoned Action merupakan sebuah konseptual untuk memprediksi kinerja individu dalam berperilaku yang memberikan konsep untuk memperkirakan perfoma individu dalam berperilaku seperti teori Fishbein dan Ajzen yang merupakan pengembang konsep tersebut yang di sebutkan ada 2 hal yang mempengaruhi niat dalam berperilaku yaitu sikap individu terhadap perilaku, norma subjektif sikap pada perilaku sebagai faktor individu, sehingga akan memberikan pengaruh terhadap sejumlah keyakinan individu yang menyebabkan jika melakukan suatu perilaku tersebut (behavioral believebah) akan menjadi pertimbangan berdasarkan penilaian yang dilakukan setiap individu terhadap hasil yang diperoleh ketika seseorang melakukan perilaku tersebut[6]. Menurut penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Cho, Christina Chi, & Weisheng Chiu Tujuan dari penggunaan TAM adalah menyediakan pemahaman tentang penerimaan teknologi melalui perilaku pengguna, pada penelitian tersebut dijelaskan juga bahwa kemudahan menggunakan dan manfaat yang diterima berpengaruh dalam mendorong keinginan individu untuk menjadi pengguna teknologi [7]. Selain itu, menurut Zang dan Li hasil penelitian menunjukan bahwa perpanjangan TAM memberikan penjelasan yang baik tentang penerimaan komputer tablet siswa k12 dijelaskan juga bahwa TAM adalah metode penggunaan komputer yang sederhana, mudah, dan paling kuat [8]. TAM mempengaruhi sikap pengguna terhadap kegunaan & niat [7]. Metode TAM berasal dari TRA yang telah diterima secara luas sebagai model dalam memahami perilaku penggunaan teknologi. Pengembangan TRA didalamnya menganalisis faktor yang menjadi pengaruh individu dan niat berperilaku dan melakukan perilaku secara actual. Penelitian yang dilakukan oleh Cheah menunjukan penerimaan yang dilakukan oleh konsumen bank terhadap layanan mobile banking ditentukan oleh beberapa faktor terkait dengan kegunaan dan kemudahan sehingga berpengaruh pada attitude towards use dan behavioral intention [2]. Ramayah menjelaskan bahwa attitude towards dan subjective norm memiliki hubungan yang positif langsung dengan niat berperilaku yang dipengaruhi oleh variabel TAM [9]. Melalui penelitian-penelitian yang sudah dilakukan diketahui bahwa penerimaan teknologi dapat dipengaruhi oleh persepsi penggunaan terhadap manfaat dan persepsi pengguna terhadap penggunaan memberikan pengaruh terhadap sikap penggunaan (attitude towars using) dan perilaku pengguna (behavioral intention). Menurut Wibowo metode TAM diadopsi dari model TRA dimana aktivitas beralasan yang menunjukan reaksi & persepsi sesorang dengan suatu hal yang akan menjadi penentu sikap & perilaku seseorang[10]. Sejalan dengan pernyataan tersebut penelitian ini berfokus terhadap indentifikasi faktor-faktor penerimaan teknologi yang dipengaruhi oleh sikap, niat dan perilaku sesorang hal tersebut yang mendasari untuk menggunakan TAM dan TRA sebagai metode penelitian. Menurut Prehanto untuk menghasikan sebuah informasi berupa rekomendasi yang berguna akan digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan keputusan [11].
II.	Metode
A.	Jenis Penelitian
 Penelitian kuantitatif memiliki tujuan agar didapatkan bukti sebab akibat antar variabel-variabel. Metode yang paling tepat dapat penelitian ini yaitu dengan menggunakan penelitian kuantitaf. Pendekatan kuantitatif akan memberikan hasil suatu penelitian yang dengan data berupa angka. Sehingga dilakukan pengumpulan data secara tersetruktur dimana data diperoleh melalui kuisioner dengan memberikan kuisioner yang telah disusun. Kuisioner tersebut dilakukan seacara tidak langsung melalui google form, peneliti menggunakan template google form yang terdiri dari pilihan menu praktis yang dapat dijadikan langsung atau dipilih kesesuainnya. Media google form digunakan sebagai platform juga bertujuan untuk menghindari interaksi fisik pada masa pandemi. Kuisioner dalam penelitian ini berjumlah 19 soal yang diperoleh dari 4 variabel yang digunakan menggunakan skala likert 5 dengan nilai 1-5, dimana nilai 1 berarti sangat tidak setuju, nilai 2 tidak setuju, nilai 3 Netral, nilai 4 Setuju, nilai 5 Sangat setuju. Dari nilai yang paling kecil.
A.	Populasi dan Sampel
Menurut Kuncoro Populasi yaitu suatu kejadian yang membuat orang tertarik untuk mempelajari yang terdiri dari sekelompok elemen lengkap dengan objek tertentu yang dapat dijadikan objek penelitian [12] hal tersebut dikenal dengan istilah populasi. Sehingga pengertian Populasi sendiri adalah objek atau subjek yang ditetapkan untuk kemudian dapat dipejari dan didapatkan suatu kesimpulan. Populasi dalam penelitian ini yaitu pengguna KAI Access di wilayah Jawa Timur. 
Penelitian ini menggunakann Teknik penarikan sampel nonprobability sampling. Pada suatu populasi tidak semua berpeluang untuk menjadi sampel sehingga penelitian ini menggunakan judgement sampling, Populasi yang digunakan yaitu pengguna KAI Access yang berada di wilayah Jawa Timur.
Beberapa kriteria sebagai acuan dalam pemilihan sampel yang sesuai antara lain:
1.	Pelanggan KAI yang pernah atau sedang menggunakan KAI Access
2.	Pengguna berdomisili Jawa Timur
Pada jumlah sampel yang digunakan yang representative menurut teori hair et al Cooper dan Schindler, 2008 tergantung dengan banyaknya indikator dikali 5-10. Sehingga berdasarkan perhitungan tersebut sampel minimum untuk penelitian sebanyak 95 sampel responden.
A.	Hipotesis Penelitian
Hipotesis pada penelitian ini yaitu: 
H1	: Perceived Ease of Use memberikan pengaruh  positif dan signifikan terhadap Perceived Usefulness pengguna KAI Access di Jawa Timur.
H2	:  Perceived Usefulness berpengaruh positif terhadap  Attitude TowardUse pengguna KAI Access di Jawa Timur.
H3	: Perceived Ease of Use memberikan pengaruh positif terhadap Attitude Toward Use pengguna KAI Access di Jawa Timur.
H4	: Attitude Toward Using memberikan pengaruh positif terhadap Behavior Intention pengguna KAI Access di Jawa Timur.
III.	 Hasil dan Pembahasan
A.	Hasil Uji Instrumen
Suatu tingkat ketepatan dan kebenaran alat ukur yang digunakan disebut dengan validitas. Pada suatu penelitian Instrumen dapat dikatakan valid jika memiliki nilai yang bisa digunakan untuk mengetahui data yang valid untuk mengukur objek penelitian Melalui pernyataan tersebut sehingga bisa disimpulkan bahwa suatu instrument dapat digunakan untuk mengukur 
Ketika instrument tersebut valid untuk mengukur suatu data dan tepat dengan apa yang diukur. Setiap soal yang ada dalam instrument digunakan untuk mengukur pengetahuan. Indikator validitas yang dinilai adalah kesesuaian indikator dengan setiap soal, ketepatan soal dengan setiap indikator diteliti, kejelasan pada gambar dan bahasa pada setiap pertanyaan, kelayakan pertanyaan yang digunakan untuk sampel, dan kesesuaian antara materi atau konsep yang diuji. Pada tahap uji validitas peneliti menyebarkan kuisioner kepada 30 respondem sehingga diperoleh skor pada setiap variable yang menunjukan bahwa seluruh pertanyaan pada setiap variabel skor validitas yang dimiliki di atas r-tabel (0,462), jika skor tersebut melebihi 0,462 maka dapat dinyatakan seluruh pernyataan valid. Peneliti menggunakan r-tabel  dengan n=30 (df= n-2) yang digunakan sebagai Batasan sehingga didapatkan nilai r-tabel sebesar 0,462. Apabila nilai yang dimiliki Pearson Correlation > nilai r-tabel maka diangap valid, apabila nilai kurang dari r-tabel maka dianggap pernyataan dianggap tidak valid. 
Uji validasi pada setiap variable diketahui sibagai berikut:
Tabel I







Tabel PU menunjukan bahwa nilai dari Pearson Correlation pada variable PU dari pernyataan 1 sampai 3 valid yang ditunjukan dari Pearson Correlation > r-tabel oleh karena itu dapat variabel PU valid.
Tabel II






































Tabel ATU tersebut menunjukan bahwa nilai dari Pearson Correlation pada variable ATU dari pernyataan 1 sampai 6 valid yang ditunjukan dari Pearson Correlation > r-tabel oleh karena itu variabel ATU valid.
Tabel IV























Tabel tersebut menunjukan bahwa nilai dari Pearson Correlation pada variable BI dari pernyataan 1 sampai 6 valid yang ditunjukan dari Pearson Corrrelation > r-tabel oleh karena itu variabel BI valid. 

B.	Hasil Uji Reliabel
Untuk membuktikan bahwa pernyataan-pernyataan yang ada di dalam kuisioner tersebut konsisten atau tidak dapat diketahui dengan Uji Reliabilitas. Konsistensi pada setiap pernyataan dapat dilihat dari nilai Crobach Alpha. Apabila nilai Cronbach Alpha > r-tabel (0,462) pernyataan tersebut dapat dikatakan reliabel. Hasil pengujian terhadap reliabilitas dari keempat variabel dapat diiketahui melalui gambar berikut:







C.	Hasil Uji Outer Model
Tahap purifikasi dalam suatu model pengukuran harus dilakukan dengan tujuan agar sebuah konsep dapat diteliti dan diuji dalam suatu model yang digunakan untuk mengukut reliabilitas dan validitas dalam suatu model. Beberapa pengujian melalui outer model yaitu Convergent Validity, Discriminant Validity, Average Varian Extracted, Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha. Penelitian ini menggunakan analisis Partial Least Square (PLS) dengan menggunakan program SmartPLS 3.0. Pengukuran ini dilakukan untuk mengukur validitas dan reliabilitas data. Indikator yang ada pada setiap construck yaitu PU, PEOU, ATU, dan BI yang memiliki sifat refleksif sehingga dapat dilihat anak panah pada perancangan outer model dari arah konstruk menuju indikator. Hasil uji outer model dapat dilihat dari:


Gbr. 1  Hasil Uji Outer Model

1). Hasil Uji Convergen Validity

























Tahap purifikasi dalam model pengukuran harus dilakukan agar suatu konsep dapat diteliti dan diuji dalam suatu model yang digunakan untuk mengukut reliabilitas dan validitas dalam suatu model. Beberapa pengujian melalui outer model yaitu Convergent Validity, Discriminant Validity, Average Varian Extracted, Composite Reliability dan Cronbach’s Alpha. Pada penelitian ini menggunakan analisis Partial Least Square (PLS) dengan program SmartPLS 3.0. Pengukuran ini dilakukan untuk mengukur validitas dan reliabilitas data. Indikator yang ada pada masing-masing construck yaitu PU, PEOU, ATU, dan BI bersifat refleksif sehingga anak panah pada perancangan outer model dari arah construck menuju indikator.
















Average Varian Extracted (AVE) adalah pengujian yang digunakan untuk melihat validitas pada suatu konstruk. Pengujian yang dilakukan pada AVE dikatakan valid jika AVE > 0.5.
3). Discriminant Validity























Hasil dari pengujian yang disajikann pada gambar tersebut menunjukan bahwa model mempunyai nilai discriminant validity yang baik karena nilai dari cross loading pada setiap memiliki nilai terbesar dibandingkan dengan nilai variabel yang lain. 
D.	Uji Inner Model
1). R-Square 







Melalui tabel tersebut dapat diketahui nilai R-Square variabel Perceived Usefulnes (PU) sebesar 0.614, yang artinya presentase variasi data pada variabel PU dan ATU sebesar 61,4% sedangkan sisanya sebesar 38.6% dijelaskan oleh variabel lain diluar penelitian ini. Selain itu nilai R-Square pada variable Attitude Toward Use (ATU) sebesar 0.569, yang artinya presentase variasi data pada variabel PU dan BI adalah 56.9% sedangkan 43.1% yang dijelaskan oleh variabel yang lain diluar penelitiann ini. Nilai R-Square Behavior Intention (BI) sebesar 0,435, yang artinya persentase pada variabel ATU dan BI sebesar 43,5% sedangkan 56,5% dijelaskan oleh variabel laim diluar penelitian. 

𝑄^2 = 1 – (1 – 𝑅^2 𝑃𝑈) x (1 –𝑅^2 𝐴𝑇𝑈) x (1 – 𝑅^2 BI)      (1)
 =1-((0,386)x(0,431)x(0,565)) = 1- 0.094 =0.906 = 90,6 % 			
Dari hasil perhitungan 𝑄^2 diketahui nilai 𝑄^2 sebesar 0.906 artinya bahwa nilai pada observasi yang dihasilkan oleh model dan estimasi parameternya mempunyai ketepatan sebesar 90,6% sehingga dikatakan goodness of fit pada penelitian ini karena semakin tinggi nilai yang dihasilkan semakin baik goodness of fit.

2). Uji Hipotesis
Hipotesis pada penelitian diterima jika nilai t-statistik > t-tabel pada tingkat kesalaham 5% yaitu 1.96. berikut merupakan nilai path coefficients dan nilai T-Statistik yang dihasilkan dengan menggunakan SmartPS 3.0. Sehingga dapat diketahui hasil sebagai berikut:
Tabel X
Hasil Uji Hipotesis






1)	Perceived Ease of Use berpengaruh positif terhadapPerceived Usefulnes pengguna KAI Access di Jawa Timur
Koefisien pengaruh pada varibel Perceived Ease of Use terhadap Perceived Usefulness sebesar 0.660 (positif) dengan nilai t-statistik sebesar 8.692. Nilai t-statistik harus > t-tabel sehingga diperoleh nilai 8.692 > 1.96 yang menunjukan bahwa terdapat pengaruh positif yang signifikan antara Perceived Ease of Use terhadap Perceived Usefulness. Sehingga, berdasarkan hasil tersebut H1 yang menduga Perceived Ease of Use berpengaruh positif terhadap Perceived Usefulness pengguna KAI Access diterima. 
2)	Perceived Usefulness berpengaruH positif terhadap Attitude Toward Use pengguna KAI Access di Jawa Timur. 
Koefisien pengaruh pada varibel Perceived Usefulness terhadap Attitude Toward Use sebesar 0.442 (positif) dengan nilai t-statistik sebesar 4.788. Nilai t-statistik harus > t-tabel sehingga diperoleh nilai 4.788 > 1.96. Hal ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh positif yang signifikan antara Perceived Usefulness terhadap Attitude Toward Use. Sehingga, berdasarkan hasil tersebut H2 yang menduga Perceived Usefulness berpengaruh positif terhadap Attitude Toward Use pengguna KAI Access diterima. 
3)	Perceived Ease of Use berpengaruh positif terhadap Attitude Toward Use pengguna KAI Access di Jawa Timur. 
Koefisien pengaruh pada varibel Perceived Ease of Use terhadap Attitude Toward Use sebesar 0.418 (positif) dengan nilai t-statistik sebesar 3.991. Nilai t-statistik harus > t-tabel sehingga diperoleh nilai 3.991 > 1.96. Hal ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh positif yang signifikan antara Perceived Ease of Use terhadap Attitude Toward Use. Sehingga, berdasarkan hasil tersebut H2 yang menduga Perceived Ease of Use berpengaruh positif terhadap Attitude Toward Use pengguna KAI Access diterima. 
4)	Attitude Toward Use berpengaruh positif terhadap Behavior Intention pengguna KAI Access di Jawa Timur.
Koefisien pengaruh pada varibel Attitude Toward Use terhadap Behavioral Intention sebesar 0.754 (positif) dengan nilai t-statistik sebesar 14.796. Nilai t-statistik harus > t-tabel sehingga diperoleh nilai 14.796 > 1.96. Hal ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh positif yang signifikan antara Attitude Toward Use terhadap Behavior Intention. Sehingga, berdasarkan hasil tersebut H2 yang menduga Attitude Toward Use berpengaruh positif terhadap Behavior Intention pengguna KAI Access diterima.
IV.	Kesimpulan
Penelitian ini dilakukan terhadap 95 responden yang sudah pernah menggunakan KAI Access untuk pemesanan tiket. Berdasarkan usia diketahui bahwa responden berusia 17-25 tahun dan berprofesi sebagai mahasiswa. Dari hasil penelitian tersebut sehingga dapat ditarik beberapa kesimpulan antara lain: 
1.	Perceived Ease of Use berpengaruh positif dan signifikan terhadap Perceived Usefulness pengguna KAI Access di Jawa Timur karena memiliki nilai path coefficient sebesar 0.660 dan t-statistik 8.692 dengan tingkat signifikan 0.00. 
2.	Perceived Usefulness berpengaruh positif dan signifikan terhadap Attitude Toward Use pengguna KAI Access di Jawa Timur karena memiliki nilai path coefficient sebesar 0.442 dan t-statistik 4.788 dengan tingkat signifikan 0.00. 
3.	Perceived Ease of Use berpengaruh positif dan signifikan terhadap Attitude Toward Use pengguna KAI Access di Jawa Timur karena memiliki path coefficient sebesar 0.418 dan t-statistik 3.991 dengan tingkat signifikan 0.00. 
4.	Behavior Intention berpengaruh positif dan signifikan terhadap Attitude Toward Use pengguna KAI Access di Jawa Timur karena memiliki path coefficient sebesar 0.754 dan t-statistik 14.796 dengan tingkat signifikan 0.00.
V. SARAN
Berkaitan dengan kesimpulan yang sudah didapatkan sehingga saran dalam penelitian ini adalah: 
1.	Pada layanan pengembangan transportansi berbasis teknologi perusahaan perlu untuk mempertimbangkan Perceived Ease of Use yang berkaitan dengan indikator jelas dan mudah dipahami. Dari penelitian yang sudah didapat diketahui bahwa jelas dan mudah dipahami mendapatkan tanggapan yang rendah dibandingkan dengan indikator yang lain. Oleh karena itu, hendaknya perusahaan membuat fitur-fitur yang ada dalam aplikasi KAI Acces bersifat user friendly sehingga memudahkan pengguna
2.	Perusahaan dapat meningkatkan hal-hal yang berkaitan dengan penerimaan pengguna untuk meningkatkan intensi pengguna karena kemudahan dan kegunaan memberikan pengaruh yang besar terhadap attitude toward using dan attitude toward using memberikan pengaruh pada behavior intention. Sehingga dalam memberikan inovasi layanan perusahaan dapat memperhatikan latar belakang pengguna yang mempengaruhi penerimaan mereka terhadap teknologi yang baru. 
3.	Dalam hal penelitian, Peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian dengan responden yang beragam sehingga dapat mengetahui tingkat penerimaan teknologi KAI Access secara lebih luas.
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